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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tertinggi di Desa Bumitirto. Untuk mempertahankan kesehatan
seseorang memerlukan adanya pengambilan keputusan dalam memanfaatkan layanan kesehatan. Sejak pandemi
Covid-19, masyarakat Desa Bumitirto khawatir dalam memutuskan berobat ke fasilitas kesehatan. Kekhawatiran
yang dialami seseorang berkaitan dengan self efficacy individu dalam menentukan sebuah keputusan. Hasil
wawancara peneliti kepada 6 warga yang berobat ke fasilitas kesehatan Il, ditemukan jika mereka semua perlu
untuk berobat ataupun kontrol namun terkendala berita seputar Covid-19. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan
self efficacy penyintas hipertensi dengan pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan Il saat pandemi
Covid-19 di desa Bumitirto. Metode: Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi dengan pendekatan
retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah penyintas hipertensi di Desa Bumitirto, berjumlah 48 responden.
Teknik sampling menggunakan total sampling. Jumlah sampel 48 responden dengan alat ukur kuesioner. Hasil:
Hasil uji Chi-square didapatkan nilai p-value = 0,157 > 0,05 yang berarti HO diterima. Kesimpulan: Tidak ada
hubungan self efficacy penyintas hipertensi dengan pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan 11 saat
pandemi covid-19 di Desa Bumitirto. Saran: Peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan berobat ke fasilitas kesehatan Il pada penyintas hipertensi.

Kata Kunci: hipertensi-self efficacy-pengambilan keputusan berobat

ABSTRACT

Background: Hypertension is the highest disease in Bumitirto Village. To maintain one's health requires decision
making in utilizing health services. Since the Covid-19 pandemic, the people from Bumitirto Village have been
worried about deciding to seek treatment at a health facility. The worries that a person experiences are related
to individual self-efficacy in determining a decision. The results of the researcher's interview with 6 residents who
sought treatment at health facilities 1l, found that they needed to seek treatment or control but were constrained
by news about Covid-19. Objective: To determine the relationship between hypertension survivors' self efficacy
and decision making to seek treatment at health facilities Il during the Covid-19 pandemic in Bumitirto village.
Methods: This research design uses quantitative correlation with a retrospective approach. The population in this
study were hypertension survivors in Bumitirto Village, totaling 48 respondents. The sampling technique used
total sampling. The sample size was 48 respondents with a questionnaire measuring instrument with a validity
test value is >0.444. Results: Chi-square test results obtained p-value = 0.157 > 0.05 which means HO is accepted.
Conclusion: There is no relationship between self efficacy of hypertension survivors and decision making to seek
treatment at health facilities Il during the Covid-19 pandemic in Bumitirto Village. Suggestion: Future
researchers to examine the factors that influence the decision to seek treatment at health facilities Il in
hypertension survivors.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia, sehingga
setiap orang akan berusaha untuk mempertahankan derajat kesehatannya. Salah satu usaha
untuk mempertahankan derajat kesehatan pada seseorang adalah dengan cara menggunakan
layanan kesehatan yang disediakan oleh pemerintah maupun swasta. Pemerintah maupun
swasta telah menyediakan beberapa layanan kesehatan yang bersifat bangunan fisik untuk
masyarakat seperti rumah sakit, puskesmas, panti jompo, dan layanan kesehatan lainnya
(Nusawakan et al., 2017).

Pelayanan kesehatan dikunjungi oleh pasien rawat inap maupun rawat jalan. Pasien rawat jalan
akan berkunjung untuk melakukan pengobatan atau kontrol ke pelayanan kesehatan. Jika
dibiarkan tanpa perawatan yang tetap dapat menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Hal ini
juga terjadi di desa Bumitirto, dengan jumlah penduduk sebanyak 198 KK. Data dari kader
kesehatan di Desa Bumitirto menyampaikan jika 20% dari jumlah penduduk di Desa Bumitirto
berobat ke pelayanan kesehatan dengan berbagai macam penyakit, diantaranya penyakit seperti
hipertensi, diabetes melitus, asam urat, dan lain-lain, namun untuk penyakit hipertensi
memperoleh angka tertinggi yakni 48 penderita. Upaya untuk mempertahankan kesehatan
memerlukan adanya pengambilan keputusan yang tepat dalam memanfaatkan layanan
kesehatan. Perilaku pelanggan/ konsumen dalam mengambil keputusan memilih fasilitas jasa
pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor/ komponen. Kotler dan Armstrong
dalam Nadapdap et al., (2019) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi keputusan memilih
fasilitas jasa pelayanan yaitu faktor sosial, faktor kebudayaan, faktor individu dan faktor
psikologi. Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. Faktor
kebudayaan meliputi kultur, sub kultur, kelas sosial. Faktor individu (personal) meliputi umur,
pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, konsep diri. Faktor psikologis meliputi
motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan sikap. Dengan harapan bahwa pelanggan akan
memperoleh rasa aman dalam pemenuhan kebutuhan dalam menyelesaikan masalah
kesehatannya.

Sejak adanya pandemi Covid-19 dan angka kejadian yang semakin meningkat, masyarakat
desa Bumitirto khawatir untuk memutuskan berobat ke fasilitas kesehatan. Kekhawatiran yang
dialami seseorang berkaitan dengan self efficacy individu dalam menentukan sebuah pilihan
atau keputusan (Yudhistira, 2022). Self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan dalam
perilaku seseorang (Fauziyah, 2021). Sesuai keluh kesah beberapa warga desa Bumitirto

kepada peneliti mereka merasa takut berobat ke fasilitas kesehatan karena takut didiagnosa
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Covid-19. Data kunjungan pasien rawat jalan di RSUD KRT. SETJONEGORO Pemerintah
Kab. Wonosobo pada tahun 2020 memiliki jumlah kunjungan rawat jalan yang semakin
menurun dari bulan Januari 8.778 pasien, bulan Februari 8.219 pasien, bulan Maret 7.630,
bulan April 5.240, bulan Mei 4.400, dan semakin menurun drastis pada bulan Juli sebanyak
554 pasien. Data kunjungan pasien rawat jalan pasien diatas menunjukan adanya perubahan
pengambilan keputusan masyarakat untuk berobat ke pelayanan kesehatan.

Hasil wawancara peneliti kepada 6 warga yang berobat ke pelayanan kesehatan, ditemukan
jika mereka perlu untuk berobat ataupun kontrol namun terkendala berita seputar Covid-19.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka apakah ada hubungan self efficacy penyintas
hipertensi dengan pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan 11 saat pandemi Covid-
19 di Desa Bumitirto.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasi dengan pendekatan retrospektif.
Pendekatan retrospektif adalah suatu penelitian survei dimana pengumpulan data dimulai dari
variabel terikat (akibat), baru ditelusuri penyebabnya (variabel bebas) dan pendekatan
retrospektif bersifat mengingat kembali terkait kejadian dimasa lampau. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 19-21 Februari 2023 di Desa Bumitirto, Kecamatan Selomerto,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

48 orang.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis karakteristik responden dan analisis
deskriptif dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis

Kelamin, Pendidikan di Desa Bumitirto

No. Usia Frekuensi Presentase (%)
1. 17-25 Tahun 0 0
2. 26-35 Tahun 0 0
3. 36-45 Tahun 0 0
4. 46-55 Tahun 25 52,1
5. 56-65 Tahun 23 47,9
6. > 65 Tahun 0 0
Jumlah 48 100
[£ Jenis Kelamin
8. Laki-laki 26 54,2
9. Perempuan 22 45,8
Jumlah 48 100
10. Pendidikan
11. SD/ sederajat 19 39,6
12. SMP/ sederajat 29 60,4
13. SMA/ sederajat 0 0
14. D 111/ S1/ dst 0 0
Jumlah 48 100
Analisis:

Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik responden menurut usia yaitu

sebagian besar responden berusia 46-55 tahun sebanyak 25 responden

(52,1%) dan paling sedikit berusia 56-65 tahun sebanyak 23 responden

(47,9%). Karakteristik responden menurut jenis kelamin yaitu sebagian

besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 responden (54,2%)

dan paling sedikit berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 responden

(45,8%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan yaitu sebagian

besar responden berpendidikan SMP/ sederajat sebanyak 29 responden
(60,4%) dan paling sedikit berpendidikan SD/ sederajat sebanyak 19
responden (39,6%).
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2. Self Efficacy Penyintas Hipertensi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Penyintas Hipertensi di Desa Bumitirto

Self Efficacy Penyintas Jumlah Persentase (%)
Hipertensi
Tinggi 36 75,0
Sedang 12 25,0
Rendah 0 0
Total 48 100,0
Analisis:

Tabel 10 menunjukan bahwa distribusi frekuensi self efficacy sebanyak 36
responden (75,0%) dalam kategori tinggi dan paling sedikit distribusi

frekuensi self efficacy sebanyak 12 responden (25,0%) dalam kategori sedang.

3. Pengambilan Keputusan Berobat

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengambilan Keputusan Berobat di Desa Bumitirto

Pengambilan Keputusan Jumlah Persentase (%0)
Berobat
Rutin 16 33,3
Tidak Rutin 32 66,7
Total 48 100
Analisis:

Tabel 11 menunjukan bahwa distribusi frekuensi pengambilan keputusan
berobat sebanyak 32 responden (66,7%) dalam kategori tidak rutin dan paling
sedikit distribusi frekuensi pengambilan keputusan berobat sebanyak 16

responden (33,3%) dalam kategori rutin.
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4. Hubungan Self Efficacy Penyintas Hipertensi Dengan Pengambilan Keputusan
Berobat Ke Fasilitas Kesehatan 11 Saat Pandemi Covid-19 Di Desa Bumitirto

Tabel 4. Hubungan Self Efficacy Penyintas Hipertensi Dengan Pengambilan
Keputusan Berobat Ke Fasilitas Kesehatan Il Saat Pandemi Covid-19 Di Desa

Bumitirto
Pengambilan Keputusan p value a
Rutin Tidak Rutin  Total
Self Efficacy Tinggi 10 26 36 0,157 0,05
Sedang 6 6 12
Rendah 0 0 0
Total 16 32 48

Analisa:

a. Tabel 12 menunjukan bahwa responden dengan self efficacy tinggi dengan
pengambilan keputusan berobat rutin sebanyak 10 responden, sedangkan
responden dengan self efficacy tinggi dengan pengambilan keputusan berobat
tidak rutin sebanyak 26 responden.

b. Tabel 12 menunjukan bahwa responden dengan self efficacy sedang dengan
pengambilan keputusan rutin sebanyak 6 responden, sedangkan responden
dengan self efficacy sedang dengan pengambilan keputusan berobat tidak rutin
sebanyak 6 responden.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Usia Responden di Desa Bumitirto
Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden menurut usia yaitu sebagian besar
responden dalam rentang usia 46-55 tahun sebanyak 52,1%. Usia 46-55 tahun dapat
dikategorikan masa lansia awal, tingginya hipertensi sejalan dengan bertambahnya umur,
disebabkan oleh perubahan struktur pada pembuluh darah besar, sehingga lumen menjadi
sempit dan dinding pembuluh darah menjadi lebih kaku, sebagai akibat adalah
meningkatnya tekanan darah sistolik. Dengan meningkatnya umur didapatkan kenaikan
tekanan darah diastol (Adam, 2019).

2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden menurut jenis kelamin yaitu
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54,2% dan perempuan
sebanyak 45,8%. Hal tersebut disebabkan rata-rata usia responden penelitian di rentang
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lansia dimana laki-laki juga punya lebih banyak faktor risiko untuk hipertensi termasuk
merokok, stres emosional dan konsumsi alkohol, maka laki-laki lebih tinggi risiko terkena
hipertensi dibandingkan dengan perempuan dan sedangkan pada perempuan, biasanya
lebih rentan terhadap hipertensi ketika mereka sudah berumur diatas umur 50 tahun
perempuan mengalami masa menopause sehingga jumlah hipertensi pada perempuan
meningkat pada usia tersebut (Permadani, 2019).

3. Karakteristik Pendidikan Responden
Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden menurut pendidikan yaitu sebagian
besar responden berpendidikan SMP/ sederajat sebanyak 60,4% dan sebanyak 39,6%
berpendidikan SD/ sederajat, prevalensi ini sesuai dengan penelitian Widiana & Ani,
(2017) tentang prevalensi dan karakteristik hipertensi pada pralansia dan lansia di Dusun
Tengah, Desa Ulakan, Kecamatan Manggis, proporsi hipertensi lebih tinggi pada
responden dengan tingkat pendidikan rendah. Hal ini kemungkinan berhubungan dengan
kesadaran masyarakat mengenai pola hidup sehat.

4. Hubungan Self Efficacy Penyintas Hipertensi Dengan Pengambilan Keputusan Berobat Ke
Fasilitas Kesehatan Il Saat Pandemi Covid-19 di Desa Bumitirto
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan secara komputerisasi dengan uji Chi-
Square dengan menggunakan tingkat kemaknaan o= 0,05 didapatkan nilai p-value = 0,157
> 0,05 yang berarti tidak ada hubungan self efficacy penyintas hipertensi dengan
pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan Il saat pandemi Covid-19 di desa
Bumitirto. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan berupa pandemi Covid-19,
PPKM, dan fasilitas kesehatan yang tidak dapat diakses maka banyak responden memilih
atau memutuskan untuk tidak rutin berobat terkait hipertensinya walaupun memiliki self

efficacy yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 46-55 tahun, berjenis
kelamin laki-laki dan berpendidikan SMP/ sederajat. Sebagian besar self efficacy responden
dalam kategori tinggi sebanyak 75,0%. Pengambilan keputusan berobat responden dalam
kategori tidak rutin sebesar 66,7%. Ho diterima sehingga tidak ada hubungan self efficacy
penyintas hipertensi dengan pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan 11 saat

pandemi Covid-19 di Desa Bumitirto.
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SARAN

Disarankan untuk menjadi sumber informasi mengenai hubungan self efficacy penyintas
hipertensi dengan pengambilan keputusan berobat ke fasilitas kesehatan Il. Disarankan untuk
rutin berobat/ kontrol terkait penyakit hipertensi untuk mencegah komplikasi dari penyakit
hipertensi. Disarankan untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

untuk berobat ke fasilitas kesehatan Il pada masyarakat yang memiliki penyakit hipertensi.
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